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ABSTRAK 

PERKUNJUNGAN PASTORAL JEMAAT SEBAGAI UPAYA MEMBANGUN RELASI 

BERSAMA TUHAN DAN SESAMA DI GMIT GALED 

Oleh: Herlinda Manullang (01102302) 

Memahami Perkunjungan Jemaat tidak hanya sebatas pada aktivitas mengunjungi saja, namun 

lebih dari pada itu Perkunjungan ialah pertemuan yang istimewa bersama Anggota Jemaat 

lainnya dan juga kepada Tuhan. Menciptakan dan membangun relasi dengan sesama sama 

artinya membangun relasi bersama Tuhan, karena Tuhan hadir melalui relasi dan pertemuan 

dengan sesama. Rasa kepedulian dan prihatin kepada sesama menjadi dasar untuk melakukan 

Perkunjungan Jemaat, sehingga Jemaat yang sedang mengalami tekanan akan hidup, 

pergumulan, persolan dan bahkan Jemaat yang dalam keadaan baik pun semakin diperkuat, 

ditolong dan dihiburkan melalui pertemuan di dalam Perkunjungan Jemaat. Perkunjungan Jemaat 

tanpa adanya percakapan pastoral adalah sia-sia. Melalui percakapan pastoral, Jemaat dapat 

disapa oleh Tuhan melalui doa dan percakapan bersama pendeta atas dasar kehendak Allah. 

Perkunjungan Jemaat merupakan proses bagi Jemaat untuk mengatasi akan persoalannya serta 

menghayati akan kasih penyertaan Tuhan melalui pertemuan bersama orang lain dalam satu 

persekutuan yang sama di dalam Tuhan.  

 

Kata kunci: Perkunjungan, kepedulian, relasi, sesama, Tuhan, pertemuan, percakapan, proses, 

menghayati, prihatin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 PERMASALAHAN 

1.1.1 Latar Belakang Masalah 

Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT) adalah Gereja mandiri bagian dari Gereja Protestan 

Indonesia (GPI) sekaligus anggota Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI) dan merupakan 

perwujudan dari Gereja Kristen Yang Esa. GMIT merupakan wujud persekutuan Jemaat-jemaat 

Protestan yang berada di dua provinsi, yaitu Provinsi Nusa Tenggara Timur (kecuali Pulau 

Sumba) dan Provinsi Nusa Tenggara Barat yakni di Pulau Sumbawa. GMIT lahir dan bertumbuh 

di tengah keragaman suku, pulau, latar belakang adat, nilai budaya, sejarah, dan geografis 

anggotanya.  

GMIT memahami dirinya sebagai sebuah keluarga Allah (familia Dei) secara luas yang 

didasarkan pada Ketritunggalan Allah (Efesus 2:19-20)
1
. Metafor sebagai Keluarga Allah 

bermaksud menekankan karakter persaudaraan yang intim, personal dan akrab antara sesama 

warganya, baik Jemaat maupun anggota Jemaat. Gereja adalah suatu komunitas kasih timbal-

balik, saling berbagi, dan bersama-sama menanggung beban. Kemudian di dalam Tata Dasar, 

GMIT memahami dirinya sebagai persekutuan yang didasarkan pada karya Allah di dalam Yesus 

Kristus dengan berkewajiban memelihara keutuhan menjadi kekuatan dan mengembangkan 

semangat keterbukaan serta kesetaraan di tengah-tengah dunia. Di dalam persekutuan ini 

terdapat bentuk-bentuk kegiatan atau pengajaran Gerejawi yang dilangsungkan antara lain; 

khotbah, pemahaman Alkitab, ibadah rumah tangga, katekisasi, penggembalaan, paduan suara, 

kursus, seminar.
2
 Namun kegiatan atau pengajaran Gerejawi saja belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan rohani dan menjawab persoalan Jemaat. Terlebih lagi jika kegiatan atau pengajaran 

tersebut masih bersifat formal dan kaku, tentu kegiatan tersebut akan sulit diminati oleh Jemaat.  

Pada zaman sekarang ini Jemaat pada umumnya disibukkan dengan berbagai macam urusan, 

baik urusan secara pribadi maupun urusan di dalam keluarga. Adapun urusan yang dimaksud 

menyangkut berbagai hal seperti ekonomi, pendidikan, sosial, politik, agama dan hal-hal lainnya. 

Berbagai macam urusan ini menjadikan Jemaat merasa bahwa hidup yang dijalaninya tidak 

                                                           
1
 Berdasarkan Perubahan Pertama Tata Dasar GMIT 2010, hlm.1 

2
 Berdasarkan Perubahan Pertama Tata Dasar GMIT 2010 
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ringan, oleh karena mereka harus berjuang agar tetap dapat mempertahankan hidupnya. 

Terkadang hasil perjuangan pun tidak berjalan sesuai dengan harapan, sehingga membawa 

mereka pada rasa kekecewaan, putus asa, dan merasa jenuh. Dalam situasi seperti ini pun begitu 

banyak godaan untuk mematahkan perjuangan tersebut, sehingga dalam hal ini dibutuhkan iman 

yang kuat, dukungan dari orang lain dan yang menaruh kepedulian dan perhatian kepada sesama 

untuk mengatasi persoalan kehidupan tersebut.  

Dalam kehidupan bersama sebagai orang-orang yang dipersatukan di dalam Kristus, kita sebagai 

Jemaat dipanggil untuk saling memperhatikan sesama kita, peka terhadap kehidupan orang lain 

di sekitar kita, serta memberikan perhatian dan dukungan bagi sesama yang membutuhkan. 

Dalam hal ini tentunya ikatan relasi persaudaraan dapat terjalin dengan baik, dengan adanya 

komunikasi dan pertemuan yang saling membangun. Komunikasi dan pertemuan tersebut dapat 

terjadi melalui perkunjungan jemaat yang dilakukan secara sungguh-sungguh, sehingga dalam 

situasi seperti ini jemaat merasa diperhatikan, didukung, semakin dikuatkan serta dihiburkan. 

Dalam hal ini pelayanan Perkunjungan Jemaat adalah salah satu pelayanan Gerejawi yang 

penting di dalam kehidupan Jemaat. Di samping menyangkut persoalan atau pergumulan Jemaat 

mengenai kehidupan, adapun hal ikatan relasi di dalam satu persekutuan yang sama juga menjadi 

pencapaian di dalam Perkunjungan Jemaat. Namun ikatan relasi ini tidak hanya menyangkut 

antar sesama, namun juga secara pribadi kepada Tuhan melalui relasi tersebut. Mengenai hal ini 

Jemaat GMIT Galed memiliki kerinduan untuk dikunjungi oleh Majelis Gereja dan anggota 

Jemaat lainnya, dengan mengingat akan pergumulan Jemaat yang sedang dihadapi saat ini.  

Hal yang masih menjadi salah satu pergumulan dan persoalan bagi Jemaat GMIT Galed sampai 

saat ini ialah hal ekonomi dan pendidikan.
3
 Kedua hal ini memiliki pengaruh bagi kehidupan 

Jemaat GMIT Galed, baik dalam hal mencari pekerjaan, keaktifan di dalam kegiatan Gerejawi, 

dan dalam hal menyampaikan asipirasi kepada Gereja. Adapun kedua faktor ekonomi dan 

pendidikan ini mempengaruhi pada pola pikir Jemaat yang masih kolot sehingga mengenai 

penerimaan akan hal-hal yang baru seperti pemanfaatan teknologi dan pemakaian alat musik 

modern di dalam ibadah, masih terbilang lamban di dalam kehidupan Jemaat GMIT Galed. 

Selain itu ada juga perasaan minder yang dimiliki oleh Jemaat, yang dikarenakan kedua faktor 

tersebut yang masih melekat di kehidupan Jemaat. Dalam hal ini Jemaat yang memiliki perasaan 

                                                           
3
 Berdasarkan wawancara dengan E.P, salah satu anggota Majelis GMIT Galed rayon 6 ( E.P adalah nama yang 

disamarkan) pada tanggal 12 Oktober 2015  
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minder sangat sulit untuk tampil atau menjadi Jemaat yang tampil di dalam maupun di luar 

kehidupan Jemaat GMIT Galed. Tentu pergumulan ini juga sekaligus menjadi pergumulan bagi 

Gereja untuk semakin memotivasi dan mendorong Jemaat supaya lebih aktif di dalam kehidupan     

Gerejawi.  

1.1.2 Pokok Permasalahan  

Berangkat dari tata dasar sinode GMIT, penyusun tidak menemukan secara tertulis mengenai 

pelayanan Perkunjungan Jemaat di dalam tata dasar tersebut. Dalam hal ini menurut penyusun 

bahwa adanya penjelasan mengenai Perkunjungan Jemaat di dalam tata dasar, dapat menjadi 

sebuah pedoman pelayanan Perkunjungan Jemaat bagi setiap Gereja-gereja GMIT dan juga 

khususnya bagi para Majelis Gereja dalam melakukan tugas pelayanannya. Oleh karena tidak 

ada pembahasan mengenai Perkunjungan Jemaat di dalam tata dasar, maka perkunjungan yang 

dilakukan oleh GMIT disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks masing-masing Gereja. Pada 

saat ini pelayanan Perkunjungan Jemaat juga belum begitu banyak dilakukan oleh sebagian 

Gereja-gereja GMIT. Dalam hal ini, GMIT Galed adalah salah satu GMIT yang mempunyai 

pelayanan Perkunjungan Jemaat dan masih dilakukan oleh Majelis Gereja sampai saat ini.  

Berangkat dari latar belakang di atas yaitu mengenai realitas kehidupan Jemaat GMIT Galed, 

pihak Gereja GMIT Galed masih belum mengambil tindakan atau usaha yang serius untuk 

membantu Jemaat keluar dari persoalan-persoalan mereka. Dalam hal menyelesaikan persoalan 

ialah tugas Jemaat sendiri, tetapi untuk menjembatani hal tersebut ialah tugas Gereja. Dalam hal 

ini sikap gereja masih terbilang lambat dalam menyikapi persoalan Jemaat, karena sikap Gereja 

masih sebatas untuk mengetahui saja, tetapi tindak lanjut yang dilakukan oleh Gereja tidak 

terlihat. Persoalan ekonomi dan pendidikan sampai saat ini pun masih digumulkan oleh sebagian 

Jemaat GMIT Galed.  

Mengenai hal di atas Perkunjungan Jemaat memang telah dilakukan oleh Majelis GMIT Galed. 

Namun pemahaman Anggota Majelis dan Jemaat mengenai Perkunjungan Jemaat masih 

terbilang kabur atau tidak tepat. Hal itu terlihat dari pemahaman dan bentuk perkunjungan yang 

dilakukan oleh Majelis Gereja dalam bentuk ibadah, yaitu sekaligus di dalam pelayanan ibadah 

rumah tangga.
4
 Tentu pemahaman mengenai Perkunjungan Jemaat ini adalah pemahaman yang 

                                                           
4
 Berdasarkan wawancara dengan D.B, salah satu Anggota Majelis rayon 7 (D.B adalah nama yang disamarkan) 

Pada tanggal 17 oktober 2015 
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kurang tepat, karena secara bentuk dan isi dari Perkunjungan Jemaat tidak dapat disamakan 

dengan bentuk pelayanan ibadah rumah tangga yaitu ibadah.
5
 Hal ini jelas bahwa pola 

perkunjungan yang terdapat di dalam GMIT Galed masih belum menjawab dan mengatasi 

persoalan Jemaat, sehingga dalam hal semangat dan motivasi Jemaat dalam mengikuti 

Perkunjungan Jemaat dan pelayanan Gerejawi lainnya masih sangat minim. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas dari Perkunjungan Jemaat yang telah dilakukan masih sangat minim, sehingga 

secara keterlibatan dan semangat dari Jemaat pun masih kurang antusias terhadap pelayanan 

yang dilakukan oleh Majelis Gereja.  

Di samping itu, perkunjungan jemaat tidak hanya dipahami sebagai wadah jemaat untuk 

mengatasi persoalan jemaat saja. Namun adapun perkunjungan jemaat dipahami sebagai upaya 

untuk menghadirkan Allah dalam perjumpaan pastoral, yaitu Allah hadir dalam interaksi dengan 

orang lain,
6
 yang dipahami sebagai ikatan relasi bersama orang lain. Upaya menghadirkan Allah 

dalam perjumpaan pastoral ini, memberikan wawasan baru terhadap Anggota Jemaat melalui 

kehadiran, perhatian dan kepedulian terhadap sesama, terlebih lagi adanya upaya pertolongan 

yang sungguh-sungguh adalah salah satu wujud keterlibatan Allah di dalam perjumpaan tersebut 

atau di dalam ikatan relasi yang terjadi di dalam Perkunjungan Jemaat sebagai perjumpaan 

pastoral. 

Dalam hal ini rasa kepedulian yang dimiliki oleh Anggota Jemaat GMIT Galed masih terbatas 

pada hubungan kekeluargaan, sehingga penyusun melihat bahwa rasa kepedulian secara umum 

Anggota Jemaat GMIT Galed dapat tercipta dan terjalin berawal dari pelayanan Perkunjungan 

Jemaat ini. Dengan begitu, Jemaat lainnya semakin merasa diperhatikan dan tidak merasa 

kesepian ketika mereka mengalami pergumulan ataupun persoalan hidup. Adapun Perkunjungan 

Jemaat tidak hanya berorientasi pada rasa kepedulian dan menumbuhkan relasi antar sesama, 

namun juga berkaitan dengan relasi secara pribadi kepada Tuhan, yaitu melalui penghayatan 

secara pribadi terhadap Perkunjungan Jemaat tersebut sehingga Perkunjungan Jemaat juga 

membawa pada suatu perubahan di dalam kehidupan secara pribadi bersama Tuhan. 

 

 

                                                           
5
 M, Bons Storm, Apakah Penggembalaan Itu ?, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), hlm.52. 

6 Aart Van Beek, Pendampingan Pastoral, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), hlm. 41 
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Dalam hal ini penyusun merumuskan beberapa hal yang berkaitan dengan perkunjungan jemaat 

di GMIT Galed : 

 Bagaimana pemahaman Anggota Majelis dan Jemaat mengenai Perkunjungan Jemaat 

sebagai Perkunjungan Pastoral? 

 Apa dampak atau pengaruh dari Perkunjungan Jemaat bagi kehidupan pribadi, komunal dan 

bersama Tuhan ? 

 

 

1.2 JUDUL 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan di atas maka dalam penulisan skripsi ini, 

penyusun memberikan judul : 

“PERKUNJUNGAN PASTORAL JEMAAT SEBAGAI UPAYA MEMBANGUN RELASI 

BERSAMA TUHAN DAN SESAMA DI GMIT GALED” 

 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Dalam penulisan ini, penyusun membatasi masalah dengan memfokuskan pada Perkunjungan 

Jemaat secara komunal saja. Adapun Perkunjungan secara khusus hanya sebatas dipaparkan 

namun tidak untuk dianalisis secara lebih lanjut.  

Kemudian analisis Perkunjungan Jemaat ini hanya sebatas konteks di GMIT Galed sebagai 

sasaran penulisan ini. Dalam hal ini pembatasan masalah hanya sebatas peran Majelis GMIT 

Galed sebagai subyek yang melakukan Perkunjungan Jemaat dan pemahaman Anggota Jemaat 

sebagai subyek yang mengikuti perkunjungan tersebut.  
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1.4 TUJUAN PENULISAN 

Dalam penulisan ini penyusun mempunyai tujuan : 

 Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam mengembangkan 

pemahaman teologi pastoral mengenai Perkunjungan Jemaat secara akademis. 

 Penulisan skrispsi ini disusun dengan harapan dapat membantu Gereja dalam memahami 

pelayanan Perkunjungan Jemaat secara pastoral dengan tepat dalam membina Jemaat GMIT 

Galed dengan memperhatikan konteks serta dapat mengatasi pergumulan Jemaat. 

 Penulisan skripsi ini dapat membekali dan memperkaya pemahaman Perkunjungan Jemaat 

dengan harapan Jemaat dan Majelis GMIT Galed dapat merasakan dan menghayati dampak 

dari pelayanan tersebut. 

 Penulisan skripsi ini dapat membangun relasi antara Jemaat GMIT Galed dan kepada Tuhan 

melalui Perkunjungan Jemaat yang telah dilakukan. 

 Penulisan skripsi ini juga sebagai sarana dan membekali bagi penyusun sendiri untuk belajar 

lebih dalam tentang pelayanan Perkunjungan Jemaat secara pastoral. 

 

 

1.5  METODE PENULISAN 

Penulisan ini dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan secara kualitatif serta 

didukung pula dengan literatur yang berkaitan dengan perkunjungan jemaat. 

Sasaran Penelitian : Majelis dan Anggota Jemaat GMIT Galed Kelapa Lima 

Responden  : Terdapat 16 orang yang terdiri dari ; 

  Pendeta   : 2 orang (perempuan) 

  Anggota Majelis : 5 orang (1 laki-laki dan 4 perempuan) 

  Anggota Jemaat : 9 orang (perempuan) 

Rata-rata umur : 43 tahun – 59 tahun 
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Klasifikasi responden: 

 Jemaat yang pernah mengikuti Perkunjungan Jemaat  

 Jemaat yang tidak pernah mengikuti Perkunjungan Jemaat 

 Jemaat yang pernah dikunjungi oleh Majelis Gereja 

 Jemaat yang tidak pernah dikunjungi oleh Majelis Gereja 

 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Bab I Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan ini, penyusun akan memaparkan latar belakang penulisan, pokok 

permasalahan, rumusan masalah, judul, metode penulisan yang dilakukan, tujuan dari penelitian, 

pembatasan masalah dan sistematika penulisan. 

Bab II Pelayanan Perkunjungan Jemaat di GMIT Galed 

Pada bagian ini penyusun akan mengkaji teori mengenai Perkunjungan Jemaat secara kritis, 

kemudian penyusun akan menganalisa mengenai pemahaman Perkunjungan Jemaat di GMIT 

Galed. Dalam analisa tersebut, penyusun akan mengkaji dari pemahaman Majelis GMIT Galed 

sebagai subyek yang melakukan Perkunjungan Jemaat dan pemahaman Anggota Jemaat GMIT 

Galed yang menjadi sasaran sekaligus subyek mengenai pelayanan Perkunjungan Jemaat. Dalam 

Bab II ini, penyusun juga melakukan dialog antara teori Perkunjungan Jemaat dengan hasil 

penelitian yang telah penyusun lakukan sebelumnya.  

Bab III Tinjauan Teologis 

Pada bagian ini, penyusun memilih Yehezkiel 34 : 11-16 menjadi dasar teologis untuk pelayanan 

Perkunjungan Jemaat di GMIT Galed. Dalam hal ini penyusun mengangkat gambaran Allah 

sebagai seorang Gembala dalam melakukan tugas penggembalaanNya, khususnya pelayanan 

Perkunjungan Jemaat. Kemudian penyusun menghubungkan dengan gambaran gembala baik 

pada masa kini yaitu Pendeta dan Anggota Majelis dalam hal menjalankan tugas pastoral 
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khususnya di dalam Perkunjungan Jemaat. Selain itu, penyusun juga mengusulkan pola 

Perkunjungan Jemaat yang tepat untuk dapat diterapkan di dalam konteks Jemaat GMIT Galed.  

Bab IV Penutup 

Pada bab terakhir ini berisikan kesimpulan secara keseluruhan terhadap penulisan ini dan usulan 

serta saran yang berhubungan dengan pelayanan Perkunjungan Jemaat di GMIT Galed, agar 

dapat berjalan dengan lebih baik. Dalam hal ini usul dan saran penyusun ditujukan kepada 

Pendeta, Anggota Majelis dan Jemaat GMIT Galed.  
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BAB IV 

PENUTUP 

Setelah mengetahui uraian tentang teologi pastoral perkunjungan jemaat yang sesuai dengan 

konteks jemaat GMIT Galed, selanjutnya dalam bab ini penyusun akan menyimpulkan secara 

keseluruhan mengenai penulisan skripsi ini, serta penyusun juga memberikan beberapa usulan 

dan saran dalam rangka mendukung pelayanan perkunjungan jemaat di GMIT Galed.  

4.1 Kesimpulan  

Setiap jemaat memiliki persoalan dan pergumulan yang berbeda-beda dan dalam hal mengatasi 

persoalan tersebut tergantung pula pada pribadi masing-masing. Namun seringkali, pergumulan 

tersebut semakin terasa sulit ketika Jemaat harus menghadapi perasaan kekecewaan, bosan, 

keputusasaan terhadap persoalan yang tidak selesai dan bahkan mereka harus melawan godaan 

akan cara-cara yang instan dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Terlebih lagi jika dalam 

situasi seperti itu, Jemaat merasa sendiri dan tidak ada orang yang mempedulikan mereka, tentu 

akan menjadi hal yang semakin berat bagi mereka untuk dijalani.  

Dalam hal ini Perkunjungan Jemaat merupakan wadah dan kesempatan bagi Jemaat untuk dapat 

mengatasi persoalannya jika persoalan tersebut tidak mampu diselesaikannya secara pribadi. 

Dalam hal ini Jemaat akan didampingi oleh pendeta melalui perkunjungan secara pribadi atau 

khusus. Di samping itu, Perkunjungan Jemaat juga sekaligus wadah untuk menciptakan dan 

menjalin relasi antar Jemaat lainnya yang berangkat dari rasa kepedulian dan prihatin kepada 

orang lain, sehingga dengan begitu upaya untuk saling tolong-menolong dan saling mendoakan 

satu sama lain dapat terwujud di dalam kehidupan berJemaat.  

Mengenai Perkunjungan yang dilakukan di GMIT Galed masih belum dijalankan dengan baik, 

oleh karena pemahaman mengenai Perkunjungan Jemaat menurut Majelis Gereja yang masih 

keliru, sehingga adanya persamaan pemahaman antara Perkunjungan Jemaat dengan pelayanan 

ibadah rumah tangga. Namun dalam hal ini perlu dilihat bahwa adanya upaya dari Majelis GMIT 

Galed untuk melakukan kembali pelayanan Perkunjungan tersebut, yang sebelumnya juga tidak 

pernah dilakukan dengan rutin adalah hal baik yang telah diupayakan oleh Majelis Gereja. 

Namun mengenai peran dan tanggung jawab dari Anggota Majelis mengenai Perkunjungan 

tentunya harus diketahui dengan secara pasti, sehingga pelayanan yang dilakukan tidak hanya 
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sekedar untuk mengunjungi saja, namun juga memperhatikan akan proses dan bagaimana 

dampak nyata di dalam kehidupan Jemaat. 

Dalam hal ini tentu kembali lagi terhadap komitmen dari Majelis gereja yaitu pendeta dan 

Anggota Majelis dalam hal melakukan dan mengupayakan pelayanan Perkunjungan Jemaat. 

Oleh karena Majelis Gereja juga memiliki kesibukan masing-masing dan juga diperhadapkan 

dengan tanggung jawab pastoral lainnya terhadap Jemaat, tentu bukanlah hal yang mudah untuk 

dilakukan. Mengenai hal ini Allah yang dimetaforkan sebagai gembala yang baik menjadi 

teladan bagi para gembala (Majelis gereja) pada masa kini, dengan menjalankan tugas 

pelayanannya dengan sepenuh hati untuk melayani dan menggembalakan domba-dombanya.  

 

4.2 Usul dan Saran 

4.2.1 Usul  

Untuk mewujudkan pelayanan Perkunjungan Jemaat yang lebih baik daripada sebelumnya, maka 

penyusun juga memberikan usulan, sebagai berikut; 

 Berkaitan dengan peran Gereja dalam melakukan Perkunjungan Jemaat, adapun dua hal 

menurut penyusun yang perlu disadari oleh Anggota Majelis GMIT Galed dalam melakukan 

Perkunjungan Jemaat yaitu; pertama perlu adanya pembicaraan mengenai Perkunjungan  

Jemaat oleh Majelis Gereja
91

. Dalam hal ini penting sekali Perkunjungan Jemaat dibicarakan 

terlebih dahulu di dalam sidang Majelis Jemaat, yaitu mengenai bagaimana Perkunjungan 

Jemaat itu diadakan dan apa yang harus dilakukan di dalam Perkunjungan tersebut, juga 

mengenai isi dari Perkunjungan yang berkaitan dengan penggunaan doa dan pembacaan 

Alkitab. Hal ini tentu sangat membantu bagi Anggota Majelis yang baru dipilih atau 

diteguhkan. Kedua mempersiapkan Perkunjungan Jemaat,
92

 Anggota Majelis GMIT Galed 

harus mempersiapkan Perkunjungan Jemaat dengan cara mengetahui dan memiliki data-data 

penting tentang keluarga yang akan dikunjungi. Untuk mengetahui data-data tersebut, 

Anggota Majelis harus mengusahakan dan mencari tahu sendiri, karena akan lebih baik jika 

diketahui secara sendiri daripada mengetahui dari orang lain, yang tentunya memiliki sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

                                                           
91

 J.L.Ch. Abineno, Penatua: Jabatan Dan Pekerjaannya, hlm. 30 
92

 J.L.Ch. Abineno, Penatua: Jabatan Dan Pekerjaannya, hlm. 37 
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 Pembinaan atau Pembekalan  

Pembinaan atau pembekalan ini berkaitan dengan peran Gereja dalam melakukan pelayanan 

di tengah kehidupan Jemaat. Dalam hal ini pembinaan atau pembekalan yang dimaksud 

ialah pembinaan mengenai pemahaman Perkunjungan Jemaat bagi Anggota Majelis. Tujuan 

dari pembinaan atau pembekalan ini supaya Anggota Majelis dapat memahami dengan pasti 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pelayanan Perkunjungan Jemaat, serta juga dapat 

mengetahui secara pasti mengenai tugas dan tanggung jawab sebagai Anggota Majelis 

dalam melakukan Perkunjungan Jemaat dengan tepat.  

 Pembentukan Tim Perkunjungan 

Adanya pembentukan tim Perkunjungan bagi pelayanan Perkunjungan Jemaat akan semakin 

memudahkan pelayanan tersebut. Pembentukan tim Perkunjungan ini terdiri dari beberapa 

Anggota Majelis dan beberapa Anggota Jemaat yang bersedia memberikan waktu dan 

tenaga untuk menjadi sebuah tim Perkunjungan, dengan menyadari akan tuntutan 

profesionalisme dalam menjalankan tugasnya dengan menyampingkan persoalan pribadi.  

Dalam hal ini penyusun melihat bahwa adanya tim Perkunjungan akan lebih dipermudah 

dan perkunjungan tersebut akan menjadi lebih fokus, oleh karena telah ada tim khusus yang 

mengurusi pelayanan Perkunjungan Jemaat. Dalam tim ini pendeta juga akan ikut bersama 

di dalamnya, namun dengan adanya tim khusus perkunjungan ini tidak akan adanya 

ketergantungan pada kehadiran pendeta di dalam setiap Perkunjungan yang dilakukan. Tentu 

dengan adanya pembentukan tim Perkunjungan, maka diperlukan  adanya pembekalan 

secara khusus bagi tim tersebut.  

 

4.2.2 Saran  

Dalam bagian ini penyusun juga memberikan saran mengenai Perkunjungan Jemaat di GMIT 

Galed kepada beberapa pihak yang bersangkutan, yaitu kepada pihak Gereja (pendeta dan 

Anggota Majelis) sebagai subyek yang melakukan pelayanan Perkunjungan terhadap Jemaat dan 

kepada Anggota Jemaat GMIT Galed sebagai subyek yang berpartisipasi dan yang berproses di 

dalam Perkunjungan Jemaat, agar dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kehendak Allah. 
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 Kepada Gereja GMIT Galed 

Menyadari akan konteks dan pergumulan Jemaat GMIT Galed saat ini, Gereja tidak dapat 

tinggal diam saja akan hal tersebut. Gereja diharapkan mempunyai tindakan yang konkret 

untuk membantu dan menolong persoalan ataupun pergumulan Jemaat. Dalam situasi seperti 

ini, Gereja tidak hanya mengurusi berbagai kegiatan Gerejawi demi mendapatkan kehadiran 

Jemaat di dalam Gereja, namun juga diperhatikan soal bagaimana Jemaat dapat menghayati 

akan kehidupan secara bersama-sama dengan Jemaat lainnya sebagai satu persekutuan 

bersama dengan Allah.  

Dalam hal ini pelayanan Perkunjungan Jemaat dapat dilakukan dengan lebih sungguh-

sungguh, dengan memperhatikan segala hal yang mencakup di dalam Perkunjungan Jemaat 

seperti mendata Jemaat yang telah dikunjungi ataupun yang belum dikunjungi secara 

lengkap, menuliskan dan melaporkan  inti percakapan yang telah dilakukan di dalam 

Perkunjungan secara komunal sehingga dengan begitu Majelis dapat mengetahui persoalan 

Jemaat dengan pasti. Kemudian setiap persoalan yang telah didata harus ditindak lanjut, baik 

secara Perkunjungan khusus ataupun pendampingan secara khusus bagi Jemaat yang sulit 

dalam mengatasi persoalannya. Adapun sikap perhatian Gereja mengenai persoalan Anggota 

Jemaat dapat didoakan secara khusus dalam doa pokok syafaat di tiap minggunya pada 

kebaktian minggu umum, supaya Anggota Jemaat lainnya pun mengetahui dan didoakan 

secara bersama-sama. Tentu hal inilah yang menjadi salah satu tujuan atau pencapaian dari 

pelayanan Perkunjungan Jemaat, yaitu adanya saling mendoakan satu sama lain. Adanya 

tindak lanjut Gereja seperti ini, akan menunjukan bahwa Gereja benar-benar memperhatikan 

dan mempedulikan Jemaat, baik secara pergumulan ataupun persoalannya Jemaat serta 

kehidupan iman Jemaat.  

Adapun kepekaan yang harus dimiliki oleh Anggota Majelis dalam menjalankan tugas dan 

pelayanan mereka di tengah Jemaat. Dalam hal ini perlu adanya kerja sama yang baik antar 

Anggota Majelis dan pendeta, mengingat bahwa secara jumlah Anggota Majelis GMIT 

Galed cukup banyak, maka kerja sama itu pun juga dapat terlihat dan kegiatan Gereja yang 

telah direncanakan pun dapat berjalan dengan lancar. Dalam hal ini anggota Majelis tidak 

harus bergantung pada pendeta, karena di dalam pelayanan bukan saling bergantung namun 

saling memperlengkapi satu sama lain.  
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 Kepada Anggota Jemaat GMIT Galed 

Anggota Jemaat GMIT Galed diharapkan lebih terbuka dan berani dalam hal berbicara 

ataupun menyampaikan aspirasi kepada Majelis Gereja, sehingga Gereja pun dapat 

mengetahui persoalan dan apa yang ingin disampaikan oleh Jemaat kepada Gereja. 

Mengenai hal ini, diharapkan Jemaat GMIT Galed lebih memotivasi diri untuk aktif dan 

berpartisipasi di dalam setiap kegiatan Gerejawi, maka dari situlah Jemaat dapat bertemu 

dengan Jemaat lainnya, dan relasi pun dapat terjalin dengan lebih baik. Oleh karena 

pelayanan yang dilakukan oleh Majelis Gereja, tentu ditujukan kepada Anggota Jemaat demi 

membantu dan mengatasi segala persoalan Jemaat.   

Kemudian Jemaat juga perlu adanya rasa saling mempedulikan antar satu sama lain, yang 

tidak terbatas pada hubungan kekeluargaan saja namun lebih dari pada itu. Dengan adanya 

kepedulian antar satu sama lain, maka inisiatif untuk saling mengunjungi pun dapat terlihat 

di dalam kehidupan komunal. Sehingga hal saling mengujungi tidak harus dimulai dari 

pihak Gereja untuk melakukan namun hal itu kembali pada inisiatif Jemaat untuk melakukan 

kunjungan tersebut kepada Anggota Jemaat lainnya yang sedang membutuhkan pertolongan 

dan kehadiran kita sebagai pertolongan dan penguatan bagi dia di dalam kesusahan yang 

sedang dirasakan.  

Sebagai kata penutup, penyusun mengharapkan dari pihak Gereja maupun pihak Anggota 

Jemaat untuk saling mendukung akan pelayanan Perkunjungan Jemaat ini, karena pelayanan 

Perkunjungan ini dilakukan untuk menolong dan mengatasi persoalan Jemaat dan juga 

sebagai tugas pastoral yang harus dilakukan oleh Gereja di tengah-tengah kehidupan Jemaat.  
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